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Abstrak

Angin perubahan yang terus bertiup. Semunya hampir tidak dapat dirasakan, namun bagian lain terasa seperti angin topan. Konsep perubahan tampaknya sedikit klise yang dapat menyebabkan banyak orang untuk mengungkap dan berkata “begitu?” Bagi yang lain, kekuatan dan variabilitas angin dapat mengakibatkan keengganan untuk memilih arah yang baru untuk perpustakaan kita.  
Pendahuluan 

 Linda S. Ackerman membedakan antara tiga jenis perubahan dalam suatu organisasi: perkembangan, transisi, dan transformasional. Jenis pertama mungkin baik direncanakan atau muncul, tetapi tambahan dan perubahan meningkatkan atau memperbaiki aspek yang ada dari suatu organisasi, sering berfokus pada peningkatan keterampilan atau proses. Tipe kedua berusaha untuk mencapai keadaan yang diinginkan diketahui bahwa berbeda dari yang sudah ada; itu adalah episodik, direncanakan, dan mungkin radikal. Jenis terakhir, perubahan transformasional, juga radikal, tetapi membutuhkan pergeseran asumsi yang dibuat oleh organisasi dan anggotanya. Transformasi dapat menghasilkan sebuah organisasi yang berbeda secara dramatis dalam hal struktur, proses, budaya, dan strategi. Mungkin, oleh karena itu, mengakibatkan terciptanya sebuah organisasi yang terus belajar, beradaptasi, dan membaik. Banyak perubahan di perpustakaan secara historis telah perkembangan atau, dalam beberapa kasus, transisi; Namun, dengan resesi ekonomi yang dimulai pada tahun 2008 dan sesudahnya, tampaknya ada lebih banyak contoh perubahan transformasional
Perubahan terus berjalan. Perpustakaan, Pustakawan dan harapan pemustaka semakin menuntut adanya perubahan terus-menerus. Kita bisa mengidentifikasi tren masa kini untuk membantu kita memahami masa depan yang mungkin terjadi. Teknologi baru terus bermunculan. Perubahan penerbitan, prilaku pencarian informasi terus tumbuh signifikan dengan menggunakan internet. Ketersedian berbagai sumber informasi terus meningkat dalam berbagai bidang dengan jumlah yang sulit dihitung dan  terus menjamur. Pengguna perpustakaan perguruan tinggi  saat didominasi oleh kaum muda yang berumur di 35 tahun ke bawah yang oleh Bennett, Sue, Karl Maton, and Lisa Kervin (2008) disebut sebagai digital native.
 Marc Prensky  mendefinisikan digital native sebagai generasi muda yang “bawaan”nya  akarab dengan bahasa komputer, video, video game, media sosial dan situs lainnya di internet
.

Disisi lain perubahan perpustakaan dan semua layanan yang ada saat ini begitu sulit mengikuti perubahan prilaku pemustaka generasi didital native ini. Pustakawan dengan segala alibinya mencoba menghindar untuk mencari selamat dari beragam tuntutan dengan alasan dana yang disediakan tidak cukup memadai pemerintah

Alhasil banyak pustakawan perguruan tinggi saat ini semakin terpojok pada situasi antara ketiada berdayaan dalam merespon tuntutan yang terus menggunung, semakin hari tuntutan ini terus menggunung dan terus berubah.   

Pada posisi yang berubah ini masihkah ada jalan keluar yang dapat ditempuh  agar profesi pustakwan tidak menjadi yang di anggap orang “tidak up date” dan “tidak menarik”. 

Melalui artikel ini penulis mencoba menawarkan pemikiran perpustakaan perguruan tingi dengan segala keterbatasannya dapat ditutupi oleh kemampuan pustakawan dalam mencari obat penawar  bagi pemustaka merka yang mungkin semakin hari merasa tidak terpuaskan oleh layanan yang tersedia di perpustakaan PT.
Konteks Tranformasi Perpustakaan, Pustakawan PT
Ketika kita bertranformasi bukanlah hal yang mudah, sebagai orang yang bekerja dalam lingkungan organsasi yang danaungi oleh UU. Maka ada kontek yang harus kita pahami agar transformasi yang kita lakukan legal dan formal.

Pustkawan dan perpustakaan dalam bertranformasi mestilah memperhatikan UU no 43 tahun 2007 pasal 24 ttg perpustakaan menyatakan bahwa Perguruan Tinggi point (2) harus memiliki koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, (3) Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi

Dalam Perment PAN RB RI No 9 Th 2014 pustakawan  memiliki tugas sbb:
1. Pengelolaan Perpustakaan meliputi 1) Perencanaan Penyelenggaraan Kegiatan Perpustakaan dan 2) Monitoring dan Evaluasi Penyelenggaraan Kegiatan Perpustakaan
2. Pelayanan Perpustakaan, meliputi 1) Pelayanan Perpustakaan (Pengembangan koleksi) 2) Pengolahan Bahan Perpustakaan dan 3) Penyimpanan dan perawatan Koleksi Perpustakaan
3. Pelayanan Pemustaka
4. Pengembangan Sistem Kepustakawanan yaitu meliputi Pengembangan  Kepustakawanan  yang meliputi Sosialisasi Perpustakaan dan Promosi  Perpustakaan
5. Pengembangan Profesi, meliputi 1) Pembuatan Karya Tulis/Karya Ilmiah di bidang Kepustakawanan. 2) Penerjemahan/penyaduran buku dan/atau bahan-bahan lain di bidang  Kepustakawanan dan 3)Penyusunan buku pedoman/ketentuan pelaksanaan/ketentuan    teknis di  bidang Kepustakawanan
6. Penunjang Tugas Pustakawan melupiti 1) Pengajar/pelatih pada diklat fungsional/teknis di bidang Kepustakawanan dan 2) Peran serta dalam seminar/ lokakarya/konferensi di bidang Kepustakawanan.
Transformasi pustakawan dan Perpustakaan PT 

Kennedy, Gail (2011) pernah berkata “kita telah pindah dari abad ke-20 ke abad ke-21 yang kacau balau yang ditandai dengan menjalarnya  ketidakstabilan dalam pendanaan, peran, tujuan dan misi  (We have moved from the 20th century characterized by a solid understanding of the civic and educational purpose of libraries and the role of librarians to a chaotic 21st century characterized by a pervasive aura of instability—in our funding, role, purpose and mission)

Perpindahan abad 20 ke abad 21 telah ditandai dengan munculnya UU 43 th 2007 Tentang Perpustakaan. Pada pasal 24 UU 43 th 2007 point (2) perpustakaan harus memiliki koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dpat ditafsirkan bahwa semua kebutuhan pemustaka yang ada diperguruan tinggi harus dapat dipenuhi. Bagaiman cara perpustakaan dapat memenuhi tuntutan ini dalam keterbatasan  anggaran yang dimiliki PT. Sedangkan keinginan pemustaka seakan tanpa batas baik dalam hal dalam segi kuantitas, kualitas dan kebaharuan. Point (3) Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi informasi seakan tak pernah berhenti berinovasi untuk melahirkan produk baru. Untuk membangun sebuah perpustakaan yang barbasis teknologi tidak mudah terwujud dan berubah. Begitu banyak biaya yang harus dikeluarkan, SDM yang berkualitas yang harus dipekerjakan dan waktu yang cukup dibutuhkan


Demikian pula halnya dalam pasal 24 UU 43 th 2007  di atas dan Perment PAN RB RI No 9 Th 2014 tentang tugas pustakwan yang mencakup 6 aspek yaitu : 1) Pengelolaan Perpustakaan 2) Pelayanan Perpustakaan 3) Pelayanan Pemustaka,4) Pengembangan Sistem Kepustakawanan 5) Pengembangan Profesi 6) Tugas penunjang  

Dua point penting dalam UU 43 th 2007 dan enam komponen tugas pustakawan dapat dijadikan landasan pustakawan untuk berpijak untuk bertransformasi menuju pustakawan yang menjadi kekuatan utama perpustakaan untuk bertransformasi.  Semua komponen tersebut membuka ruang buat pustakawan untuk bertransformasi dari pustakawan yang hanya ahli bidang perpustakaan saja menjadi psutakawan yang multi skills. Dari perpustakaan tradisional yang hanya berbasis bahan tercetak menunju perpustakaan  digital atau hibrid. Ide ini dapat kita pahami dari pendapat Elaine R. Martin (2013)  bahwa ketika perubahan terjadi, pustakawan dituntut lebih banyak, ketika sebelumnya hanya perlu ahli dalam subjek tertentu, menjadi generalis yang menavigasi menuju menjadi ahli dalam penggunaan teknologi dan melatih orang lain. When change occurs, librarians fall away from the previous emphasis on specific subject expertise, becoming generalists who navigate toward becoming experts in the use of technology and the training of others 
 (Ketika terjadi perubahan, pustakawan menjauh dari penekanan sebelumnya pada keahlian subjek tertentu, menjadi generalis yang menavigasi menjadi ahli dalam penggunaan teknologi dan pelatihan orang lain).
Banyak   penelitian telah dilakukan bidang perpustakaan dan pustakawan dalam  dunia yang terus berubah dengan cepat dan tiada henti ini. Yang menjadi kunci dari menghadapi perubahan adalah beradapetasi dan memiliki fleksibilitas dalam jasa yang diberikan baik dalam bentuk maupun dalam cara penyampain informasi agar perpustakaan dapat menatapa masa depan.
 Jaguszewski, Janice, and Karen Williams mengemukakan enam tren masa kini yang mesti dicermati oleh pustakawan untuk dapat bertranformasi dengan tepat yaitu 

1) Mengembangkan layanan perpustakaan berpusat pada pemustaka 
2) Munculnya model perpustakaan hibrida dan spesialis fungsional 

3) Fleksibilitas organisasi harus memenuhi perubahan kebutuhan pemustaka

4) Peningkatan peran penghubung

5) Berkolaborasi 

6) Menciptakan dan mempertahankan tenaga kerja secara fleksibel
Bertransformasi menjadi pustakawan dan perpustakaan abad 21 ini harus memperhatikan tanda zaman yang muncul saat ini yaitu dengan bermunculanya teknologi baru banyak menawarkan kemudahan dalam mendapatkan informasi dengan biaya yang relative  terjangkau. Keajaiban potensial lingkungan  elektronik, lingkungan yang kaya informasi, dan realisasi mimpi tampak dekat dengan munculnya ‘superhighway informasi’, istilah hari ini yang tampaknya hampir kuno. perpustakaan elektronik masa depan adalah perpustakaan yang dapat mendukung pembelajaran jarak jauh dan seumur hidup belajar, perpustakaan bukan buku lagi secara fisik ide ini dapat kita pahami dari Hawkins ramalan tahun 1994. Dia meramalkan “the potential wonders of an electronic, informationrich environment, and the realisation of the dream seemed imminent with the advent of the ‘information superhighway’, a term today that seems almost quaint. Hawkins envisaged the electronic library supporting distance learning and life-long learning: ‘a library is not a place and is about much more than books
. (Keajaiban potensial lingkungan elektronik informasi dan kesadaran dan merealisasikan mimpinya terasa dekat dengan kemunculan 'superhighway informasi', sebuah istilah yang tampaknya kuno. Hawkins mempertimbangkan perpustakaan elektronik yang mendukung pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran seumur hidup: 'perpustakaan bukanlah tempat dan lebih dari sekedar buku).
Perubahan model layanan perpustakaan telah pindah dari pustakawan yang berperan untuk memberikan koleksi menunju pustakawan yang mempersiapkan dan menciptakan akses ke semua data yang tersedia pada pemustaka, sehingga dapat memenuhi kebutuhan informasi para pengguna. Pustakawan juga harus belajar dengan cepat untuk bekerja dengan orang-orang, untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan sulit dengan menggunakan sumber daya yang tersedia dan dalam mengetahui mana sumber daya informasi yang digunakan untuk menemukan informasi yang sedang dicari dalam waktu singkat. Begitu banyak kali kita dengar dari pemustaka, “Bisakah anda menemukan beberapa artikel yang relevan dengan cepat buat saya? Karena saya tidak dapat menemukan apa-apa di pangkalan data yang tersedia.?”
Namun banyak kendala yang kita temuai di lapagan begitu banyak pustakawan yang belum mampu meningkatkan kemampuannya sendiri untuk bertranformasi menjadi pustakawan masa kini dan masa  depan , maka salah satu solusinyanya adalah sebagaimana yang diusulkan oleh Mullins, Allen, dan Hufford (2007) sbb 

Melanjutkan pengembangan pendidikan dan staf akan menjadi lebih penting bagi pustakawan akademik saat ini dan masa depan. berkolaborasi untuk memberikan akses terhadap pelatihan dan pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk pustakawan akademik saat ini dan masa depan
 
Kompetensi Pustakawan masa kini
Kompetensi apa yang harus dimiliki oleh pustakawan dalam bertranformasi menuju pustakawan abad ini ? Davis, Melvin D memberikan saran sbb:
1. Memilkiki sifat kepimipinan 

Kepemimpinan adalah kata kunci antara pustakawan hari ini. Seringkali peran kepemimpinan diklaim oleh saat ini berupa kemampuan administratif adimistratif saja  . Pendekatan ini, yang sering terjadi pada struktur top-down, mengarah pada otokrasi dan stagnasi. Dari pendekatan organisasi yang tidak nyaman ini akan berikibat pada perilaku terjadinya prilaku pasif para pustakawan. Sebuah era baru telah muncul di mana struktur dan perilaku seperti itu tidak akan bertahan lama. 
Untuk bertahan dan berkembang dalam iklim transisi saat ini, kepemimpinan harus bergema di seluruh organisasi. Beban memimpin harus dipikul oleh  setiap individu yang bekerja dalam profesi perpustakaan. Tanpa kepemimpinan bersama kepustakawanan akan memasuki hari-hari gelap di masa depan.
2. Memiliki Ketajaman bisnis

Banyak pustakawan hari ini bahwa perpustakaan adalah organisasi nirlaba. Hal ini dapat dimengerti karena mayoritas pustakawan saat ini bekerja dalam konteks menyebarkan informasi tanpa jasa, informasi adalah komoditas berharga, pustakawan, setidaknya memiliki kreativitas bagaimana informasi yang ada dapat memberikan kontribusi terhadap pemasukan income perpustakaan. Dalam konteks bisnis selalu diperhitungkan return on investment (ROI) atau analisis biaya / manfaat

Ini berarti memahami iklim dimana perusahaan beroperasi. Misalnya selama ini Perpustakaan hanya bergantung pada uang infak dari mahaiswa yang akan masuk dan tamat dari di PT serta uang denda dari keterlambatan pengembalian buku yang dipinjam. Perlu difikirkan usaha yang dapat mendatangkan uang misalnya dengan menjual paket informasi kepada mahasiswa yang memiliki kebutuhan informasi khusus untuk mahasiswa yang sedang menulis skripsi, thesis dan disertasi, baik mahaiswa yang berada di perguruan tinggi di mana perpustakaan itu bera maupun dari mahasiswa dari PT lainnya, bisa juga dari pemustakaa luar yang meninginkan paket informasi. 
3. Memilkiki kemampuan bernegosiasi 
Negosiasi adalah konsep lain yang paling sering dikaitkan dengan berbisnis. Ini adalah taktik yang digunakan dalam pembuatan kesepakatan. Menegosiasikan harga, dll. Negosiasi tidak hanya masuk ke percakapan dengan entitas di luar tapi penting bagi perpustakaan, seperti vendor buku atau jurnal, administrator lainnya, kampus dan pemangku kepentingan masyarakat. Ini juga merupakan senjata yang berguna untuk menavigasi hubungan antar departemen dan diperlukan untuk layanan perpustakaan ke depan.
Bernegosiasi dengan vendor penerbit  atau penyedia baik koleksi tercetak maupun non tercetak adalah hal yang perlu dimiliki oleh pustakawan- pustakawan. Negosiasi dengan vendor, misalnya, masalah harga barang atau layanan sesuai dengan faktor-faktor seperti pendaftaran, pengolahan bahan pustaka, dll. Semuannya harus sesuai dengan regulasi yang ada.  Dalam negosiasi dengan pihak luar penting dipertimbangkan oleh pustakawan misalnya menegosiasikan hubungan yang berkelanjutan dengan rekan kerja, administrator, dan pemangku kepentingan. Ketidakmampuan bernegosiasi dapat menyebabkan hubungan kerja yang tegang dan menghambat kemajuan organisasi. Kerjasama tim dan kerja sama merupakan aspek negosiasi yang penting. Dalam sebuah negosiasi, seseorang menetapkan hasil yang saling menguntungkan bagi semua pihak akan terlihat dan bekerja menuju tujuan ini. 

4. Memilkiki kemampuan penggalangan dana 
Penggalangan dana, setidaknya dalam pengertian yang dibahas di sini, bukanlah tentang mengumpulkan jutaan dolar untuk mendirikan perpustakaan baru yang mengkilap atau usaha hebat lainnya. Sebagai pemula, pustakawan perlu menerima pentingnya penggalangan dana. Universitas menghadapi hambatan pendanaan yang meningkat dan terkadang sangat banyak. Banyak universitas diganggu oleh penurunan jumlah mahasiswa . Dalam iklim seperti ini, fakultas dan staf telah dirampingkan pada saat dibutuhkan lebih banyak layanan untuk memenuhi permintaan informasi, penelitian, dan upaya peningkatan keberhasilan mahasiswa yang berkembang pesat. Dana langka untuk pengadaan koleksi, peralatan, dan seringkali bahkan perawatan bangunan dasar. Dengan pemikiran ini, pustakawan perlu mengadvokasi dan mendanai usaha penggalangan dana. Pustakawan pada setiap tahap karir dapat berpartisipasi dalam penggalangan dana. Bagaimana pola pikir ini bisa menjadi bagian dari perilaku sehari-hari para pustakawan? Mengetahui pentingnya pendanaan eksternal untuk masa depan organisasi, yang pada gilirannya sangat penting bagi penghidupan semua karyawan universitas. Pustakawan dapat terlibat dalam penggalangan dana dengan mendukung usaha dan kegiatan dengan menganggap penting layanan kepada universitas dan masyarakat luas. Setiap karyawan adalah wajah perpustakaan dan karena itu berbagi citra perpustakaan di kampus dan di luarnya.
5. Memilkiki kemampuan beradaptasi 

Tanpa kemampuan beradaptasi profesi perpustakaan tidak bisa bergerak maju. Walaupun pustakawan bekerja di pepustakaan yang serba ada. Seiring berkembangnya internet, materi perpustakaan tradisional (buku, artikel, dll.) berpindah ke lingkungan online, dan format yang mudah dicari menjadi norma. Karena para periset dan mahasiswa memanfaatkan internet untuk menemukan informasi yang murah, mudah dan cepat. Apa yang normal lima atau sepuluh tahun sebelumnya mungkin tidak lagi memiliki relevansi dengan saat ini apa lagi masa masa mendatang  Pustakawan yang lamban bereaksi tidak bisa menjadi memperoleh kemajuan untuk berhadapan dengan masa depan. Pustakawan hari ini tidak lagi tergantung pada kegiatan rutin masa kini, layanan masa kini mungkin tidak lagi relevan, dan bahkan format ketinggalan zaman, seharusnya tidak lagi menjadi fokus utama pustakawan.
Dapat disimpulkan bahwa kelima skill tersebut  mesti menjadi pertimbangan pustakawan  untuk diadopsi. Tidak semua keterampilan ini mungkin akan menguntungkan pustakawan, rekan kerja, organisasi, dan profesi Anda, namun dapat menjadi pertimbangan. Meskipun ini bukan daftar keterampilan yang lengkap untuk pustakawan abad 21 yang sukses, namun tentu saja ini adalah pelajaran yang tidak dapat diabaikan di tempat kerja. 
    Dalam kaitannya dengan profesi kepustakawan Martin, Elaine R (2014)   merekomendasikan pustakawan abad 21 memiliki keahlian  informasi sbb:

1. Keahlian dalam perpustakaan dan informasi ilmu pengetahuan dan bidang studi;

2. Kemampuan untuk mengantisipasi pertanyaan;

3. Kemampuan untuk mengakses informasi dari berbagai sumber;

4. Keterampilan dalam pencarian informasi;

5. Kemampuan untuk mengevaluasi dan menganalisa informasi; dan

6. Keterampilan dalam layanan informasi penawaran yang disesuaikan dan kemampuan untuk memenuhi pengguna di mana mereka berada
 
Bila semua keahlian di atas sudah dimiliki oleh pustakawan maka pustakawan sudah bertransformasi menjadi pustakawan masa kini atau abad 21.
    Penutup

Memahami masa sekarang dapat menuju eksplorasi Masa Depan, Dunia Masa Depan Masyarakat kita. Kesadaran dan pemahaman tentang tren dapat membantu kita secara aktif merencanakan pekerjaan kami sendiri dan untuk pekerjaan dengan masyarakat yang kami layani, terbuka peluang baru untuk berinovasi dan bereksperimen dengan dan dalam ini “arus” membentuk masyarakat yang cerdas berinformasi, dan lebih baik memungkinkan kita untuk membayangkan peran penting kita bisa, sehingga kita bisa bermain di masa depan dengan sukses.
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